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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi merupakan aktivitas yang tidak terpisahkan dari keseharian
manusia diberbagai bidang. Termasuk dalam aktivitas politik, komunikasi
memainkan peranan yang penting. Komunikasi bukan sekedar penerusan
informasi dari suatu sumber kepada publik, ia lebih mudah dipahami sebagai
penciptaan kembali gagasan-gagasan informasi oleh publik jika diberikan petunjuk
dengan simbol, slogan, atau tema pokok.
Ilmu komunikasi merupakan bagian dari ilmu sosial. Dengan demikian bisa
dikatakan bahwa sistem komunikasi Indonesia menjadi subsistem dari sistem
sosial Indonesia. Ada yang mengatakan bahwa sistem politik merupakan bagian
atau subsistem dari sistem sosial, maka bisa dikatakan bahwa sistem komunikasi
merupakan bagian dari sistem politik dan sistem politik bagian dari sistem sosial.1
Politik sama seperti komunikasi, yaitu sebuah proses dan melibatkatkan
pembicaraan.2 Arti pembicaraan disini bukan pembicaraan dalam arti sempit
seperti kata yang diucapkan, melainkan pembicaraan dalam arti yang lebih luas
yaitu berarti segala cara orang bertukar simbol kata-kata yang dituliskan dan
diucapkan, gambar, gerakan, sikap tubuh dan sebagainya.
Perkembangan politik dan demokrasi di Indonesia memberikan angin segar
bagi sebagian besar masyarakat yang memiliki ketertarikan pada dunia politik.3
Salah satunya adalah melalui komunikasi politik, karena seandainya didalam
politik tidak terjadi komunikasi maka tentunya akan mempengaruhi kinerja politik
(atau sistem politik) yang sedang dijalankan.4
1 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), h 6.
2 Dan Nimo, Komunikasi Politik, (Bandung : Remaja Rosdakarya Offset,1993), h 8.
3 Dedi Kurnia Syah putra, Komunikasi CSR Politik, (Jakarta: Prenademedia Group, 2015),
Cet, Ke-1, h.35.
4Nurudin,Op.Cit, h. 54.
2Politik erat kaitannya dengan partai politik dan politisi. Partai politik
memiliki kebutuhan untuk eksis dalam jangka panjang sehingga, dibutuhkan
strategi membangun reputasi atau membuat suatu branding pada seseorang.
Biasanya sebuah partai akan melakukan kegiatan-kegiatan positif di tengah
masyarakat. Sehingga nantinya parpol akan mendapat sokongan suara di berbagai
kegiatan, baik itu saat pemilu maupun diluar pemilu.
Sebagai organisasi yang mengendalikan pada kepercayaan publik,
persoalan citra positif menjadi sebuah keharusan tersenderi bagi partai politik.
Terkait hal ini, penting bagi setiap partai politik untuk mendesain kembali strategi
komunikasi mereka dalam membentuk image yang baik. Kampanye yang
mengumbar janji dan mengunggulkan dirinya sendiri memanfaatkan media
konvensional seperti televisi, surat kabar, radio hingga media sosial untuk
mendukung kampanye, adalah hal-hal biasa dan didukung dengan kegiatan sosial
yang lainnya. Komunikassi politik di sini sangat penting sekali dalam membantu
seseorang untuk memasuki dunia politik
Merek politik yang diterima juga bermanfaat sosial, yaitu mengikat
kesadaran publik tentang merek tersebut atau bisa disebut juga sebagai sosial
brand yakni merupakan pembentukan identitas idenfikatif.5 Iklan politik adalah
suatu cara yang dilakukan dalam rangka membujuk khalayak ramai agar mau
memilih produk (dalam hal ini tokoh) politik yang ditawarkan.6
Peran media dalam kampanye pemilu telah dipantau sejak pascaperang di
Inggris. Koran bebas untuk membuat berita politik yang disukainya.7 Untuk
membentuk suatu branding di tengah politik biasanya partai politik membuat iklan
yang merupakan bagian dari media komunikasi yang bertujuan untuk
menyampaikan pesan tentang tujuan tertentu kepada publik atau
masyarakat.Diberbagai media massa iklan politik yang menampilkan figur dari
tokoh-tokoh politik turut mewarnai aksi yang dilakukan partai politik untuk
5Dedi, Op.cit, h.41.
6Heri Budianto dan Farid Hamid,Ilmu Komunikasi (Sekarang dan Tantangan Masa
Depan), (Jakarta : Kencana Prenamedia Group, 2011), h.135.
7 Lisa Harrison, Metodologi Penelitian Politik, ( Jakarta : Kencana, 2009), h.127.
3memperkenalkan para calon yang akan bersaing pada pemilu. Bahkan polling hasil
riset yang kemudian ditampilkan di media massa juga diyakini dapat membangun
kepercayaan publik yang tinggi.8
Menjelang pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera Selatan
pada tahun 2018. Media cetak merupakan salah satu wahana yang berperan
penting dalam menyampaikan orasi politik para calon. Khususnya, koran adalah
media yang cukup banyak diminati masyarakat, sebagai sumber informasi. Media
cetak juga diharapkan mampu memberikan pengaruh yang sangat besar, didalam
menyampaikan kampanye dan membuat suatu Branding setiap calon.Banyak
orang yang saat ingin mencalonkan dirinya baik untuk menjadi Kepala Daerah
maupun Gubernur, mereka secara tidak langsung menyampaikan komunikasi
politik melalui surat kabar seperti koran. Melalui komunikasi politik tersebut
secara tidak langsung membentuk suatu opini didalam masyarakat.
Salah satu kandidat yang akan mencalonkan diri sebagai Gubernur Sumsel
yaitu Saifudin Aswari Rivai, seperti yang diketahui bahwa Saifudin Aswari Rivai
sekarang sedang menjabat sebagai Bupati di Kabupaten Lahat. Saifudin Aswari
Rivai telah berhasil menjadi Kepala Daerah di Kabupaten Lahat, terbukti dia telah
menjabat Bupati Lahat selama dua periode. Masa jabatannya sebagai kepala
daerah di Lahat nanti akan habis pada tahun 2018.
Saifudin Aswari Rivai mencalonkan diri sebagai Calon Gubernur Sumsel
karena jejak rekam beliau dalam memimpin suatu daerah dinilai bagus. Selain
dekat dengan rakyat Saifudin Aswari Riivai juga dinilai layak dan patut didukung
untuk memimpin Sumatera Selatan (Sumsel). Untuk memperkenalkan dirinya di
tengah-tengah masyarakat, khususnya masyarakat di daerah lain maka Saifudin
Aswari Rivai memanfaatkan surat kabar daerah dalam menyampaikan atau
memperkenalkan dirinya. Maka dari itu Saifudin Aswari Rivai memasang
Advertising (Adv) di Harian Pagi Rakyat Empat Lawang. Advertising tersebut
berupa berita atau kegiatan tentang Saifudin Aswari Rivai yang secara khusus
diberitakan satu bulan sebanyak delapan berita.
8 Nurudin,Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta : Rajawali Pers,2014), h.21.
4Harian Pagi Rakyat Empat Lawang atau yang sering disingkat REL
merupakan media cetak lokal yang terbit setiap hari selain hari minggu atau hari
libur nasional. Secara manajemen, Harian Pagi Rakyat Empat Lawang berada
dibawah manajemen Harian Umum Lahat Pos dengan status suplemen, yang
merupakan salah satu media dibawah manajemen Sumeks Group-Jawa Pos Group.
Setiap harinya surat kabar menyajikan berbagai macam berita dalam berbagai
rubrik, diantaranya adalah rubrik pendidikan, bisnis, kriminal, Lahat, Tebing
Tinggi.9 Berdasarkan alasan diatas maka skripsi ini membahas mengenai
ANALISIS KOMUNIKASI POLITIK DALAM MEMBENTUK BRANDING
PADA HARIAN PAGI RAKYAT EMPAT LAWANG (Studi Terhadap Saifudin
Aswari Rivai Calon Gubernur Sumsel Periode 2018-2023).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka di rumusan
masalah yaitu :
1. Apa saja program Saifuddin Aswari Rivai sebagai Calon Gubernur Sumsel?
2. Bagaimana bentuk branding Komunikasi Politik calon Gubernur Saifuddin
Aswari RivaidiKoran Harian Pagi Rakyat Empat Lawang?
C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah yang akan
dibahas, hal ini bertujuan untuk menghindari penjelasan yang terlalu meluas agar
lebih terarah. Untuk lebih memfokuskan penelitian, maka penulis membatasi
pembahasan di Harian Pagi Rakyat Empat Lawang edisi November-Desember
2016.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
9 www.Harian Pagi Rakyat Empat Lawang.com (Diakses pada tanggal 15 Desember
2016)
5a. Untuk mengetahui apa saja program yang dibuat Saifudin Aswari Rivai
sebagai Calon Gubernur Sumsel.
b. Untuk mengetahui bagaimana bentuk branding Komunikasi Politik calon
Gubernur Saifuddin Aswari Rivai diKoran Harian Pagi Rakyat Empat
Lawang?
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memberikan gambaran yang jelas terhadap disiplin ilmu komunikasi dan
ilmu politik, khususnya tentang komunikasi politik.
b. Secara praktis, dengan tulisan ini penulis berharap dapat menambah
pengetahuan dan wawasan tentang komunikasi politik terutama bagaimana
kiat komunikasi politik dalam membentuk branding seseorang, dan tatacara
komunikasi politik yang baik bagi penulis sendiri maupun bagi mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
E. Tinjauan Pustaka
Dewi Yufita Endharta Mahasiswa Program Studi Ilmu Politik Universitas
Brawijaya 2013, dalam skripsinya yang berjudul “Komunikasi Politik Partai
Ideologi Nasionalis dan Islam Dalam Penjaringan Calon Kepala Daerah (Studi
Perbandingan Pada Partai Gerakan Indonesia Raya dan Partai Keadilan
Sejahtera Kota Malang)”. Metode penelitian ini termasuk studi deskriptif
kualitatif yaitu penelitian yang disebut juga sebagai penelitian taksonomi yaitu,
eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan
jalan mendeskripsikan sejumlah fenomena yang terkait dengan masalah dan unit
yang diteliti.
Adapun persamaan dari penilitian ini yaitu disini penulis sama-sama
membahas tentang komunikasi politik. Namun penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang sekarang karena objek yang diambil berbeda yaitu komunikasi
politik partai ideologi nasionalis dan islam dalam penjaringan calon kepala daerah,
6sedangkan untuk penelitian sekarang penulis memakai objek komunikasi politik
dalam membentuk brandingpada pemilihan calon Gubernur Sumsel.
Penelitian yang dilakukan oleh Iswan Heriadjie, Mahasiswa Jurusan
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 2013
dalam skripsinya yang berjudul “Komunikasi Politik di Media Massa (Studi
Analisa Isi Berita Kampanye Pasangan Calon Walikota Solo Selama Masa
Kampanye 9-22 April, 2010 di Harian Joglosemar)”. Media massa sering
dianggap sebagai alat kekuasaan efektif karena memiliki kemampuan untuk
menarik dan mengarahkan perhatian membujuk pendapat dan anggapan,
mempengaruhi pemilihan keputusan di masyarakat , membangun citra. Maka tidak
heran jika menjelang Pilkada, kandidat yang berkepentingan tidak segan-segan
untuk menghabiskan puluhan juta rupiah dalam rangka melakukan pencitraan
lewat media massa.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran
bagaimana media memberitakan komunikasi politik antara pasangan calon
walikota selama kampanye Pilkada Solo tahun 2010. Dalam kesimpulannya nanti
akan terlihat bagaimana media mencitrakan hubungan dan komunikasi politik
antara masing-masing pasangan walikota dan wakil walikota. Pada penelitian ini
penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data-data yang ada.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa harian Joglosemar ingin
menjadi surat kabar sebagai referensi masyarakat, khususnya di wilayah Surakarta,
dengan mengembangkan jurnalisme advokasi yang berarti jurnalisme yang punya
keberpihakan ke semua pihak di seluruh lapisan masyarakat.
Adapun persamaan dengan penelitian yang sekarang adalah, peneliti
sama-sama meneliti bagaimana media massa berperan dalam menyampaikan
komunikasi politik pada saat kampanye. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini
yaitu subjek yang dibahas, dalam penelitian ini subjek yg dibahas adalah
kampanye Walikota dan Wakil Walikota Solo sedangkan penelitian sekarang
membahas tentang Calon Gubernur Sumsel yaitu Saifudin Aswari Rivai.
7Untuk melengkapi bahan rujukan dalam penelitian ini saya menambahkan
Buku Komunikasi CSR Politik, buku ini karya dari Dedi Kurnia Syahputra, pada
buku ini saya gunakan sebagai teori rujukan. Buki ini membahas tentang
membangun reputasi, etika, dan estetika PR politik.
Amalia Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2011, dalam
skripsinya yang berjudul “Komunikasi Politik Pasangan Hj. Airin Rachmi Diany
dan Drs. H. Benyamin Danvie Dalam Pilkada Tangsel 2011”. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Yakni prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau prilaku
yang dapat diamati. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus (case
study). Studi kasus bisa berarti metode strategi dalam penelitian, bisa juga berarti
hasil dari suatu penelitian sebuah kasus tertentu.
Perbedaan dari penelitian ini yaitu subjek yang dibahas dalam penelitian ini
adalah Airin Rachmi Diany dan Benyamin Danvy, sedangkan di penelitian
sekarang subjeknya adalah Saifudin Aswari Rivai. Namun objek penelitian ini
sama dengan penelitian yang sekarang yakni sama-sama membahas tentang
komunikasi politik.
Penelitian yang dilakukan oleh Misliyah, Mahasiswa Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah 2010 dalam skripsinya yang berjudul “Komunikasi
Politik Melalui Media Massa Pasangan Mochtar Muhammad- Rahmat Efendi
(MuRah) Dalam Pilkada Walikota Bekasi Periode 2008-2013”. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Tipe penelitian ini
menggunakan tipe deskripsi analisis, yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Dalam penelitian ini teknik
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah melalui teknik observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi.
8Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sosialisasi komunikasi politik
melalui media massa Pasangan Mochtar Mohammad-Rahmat Effendi dalam
Pilkada Walikota Bekasi Periode 2008-2013.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sekarang adalah peneliti
sama-sama membahas tentang komunikasi politik melalui media massa. Namun
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sekarang karena objek yang diambil
berbeda yaitu komunikasi politik melalui media massa pasangan mochtar
muhammad- rahmat efendi (MuRah) dalam pilkada Walikota Bekasi periode
2008-2013, sedangkan sekarang penulis memakai objek komunikasi politik dalam
membentuk branding pada pemilihan calon Gubernur Sumsel.
F. Kerangka Teori
1. Komunikasi Politik
Komunikasi politik adalah proses penyampaian informasi mengenai
politik dari pemerintah kepada masyarakat dan dari masyarakat kepada
pemerintah.10 Menurut Gabriel Almond (1960) komunikasi politik adalah salah
satu fungsi yang selalu ada dalam setiap sistem politik. Pentingnya komunikasi
bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan dan politik sudah disadari oleh
cendikiawan sejak Aristoteles yang hidup ratusan tahun sebelum masehi.11 Secara
tidak langsung komunikasi membutuhkan sarana berbicara, seperti mulut, bibir
dan hal-hal yang berkaitan dengan bunyi. Adakalanya dibutuhkan tangan dan
anggota tubuh lain (komunikasi nonverbal) untuk mendukung komunikasi pesan.
Ditinjau secara lebih luas dengan penyebaran komunikasi yang lebih luas pula,
maka digunakan peralatan komunikasi massa, seperti televisi, surat kabar, radio
dan lain-lain.12
Komunikasi akan menemukan bentukknya secara lebih baik manakala
menggunakan bahasa sebagai alat penyampaian pesan kepada orang lain seperti
10 Elly.M Setiadi dan Usman Kolip,Pengantar Sosiologi Politik, (Jakarta : Kencana
Prenadamedia Group,2013), h.284.
11 Candra Darmawan, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Palembang : Grafika Telindo
Press,2015), h.41.
12 Nurudin, Op.Cit, h.66.
9bahasa lisan dan tulisan. Sistem pengetahuan atau ilmu pengetahuan merupakan
subtansi yang tak lepas dari komunikasi. Ilmu pengetahuan ini juga termasuk ilmu
tentang berbicara dan menyampaikan pendapat. Komunikasi juga sebagai proses
budaya, tak bisa dipungkiri menjadi objektivasi antara budaya dengan komunikasi.
Proses ini meliputi peran dan pengaruh komunikasi dalam proses budaya,
komunikasi adalah proses budaya karena didalamnya ada proses seperti layaknya
sebuah proses kebudayaan, punya wujud dan isi serta kompleks keseluruhan.
Dengan komunikasi, maka realitas, sejarah, politik bisa dihubungkan atau
dirangkaikan dari masa lalu untuk dijadikan acuan ke masa depan.
Komunikasi politik tidak hanya memiliki bentuk-bentuk yang dapat di
aplikasikan dengan kehidupan sehari-hari, tetapi juga memiliki tujuan untuk
menarik simpati masyarakat agar memilih suatu partai tertentu yang nantinya
akan berpengaruh pada perolehan suara dalam pemilu. Dengan komunikasi
sebagai proses politik, berbagai tatanan politik yang tidak sesuai dengan tuntutan
masyarakat akan berubah. Sistem kemasyarakatan menjadi bagian tak terpisahkan
dari komunikasi, sebab komunikasi akan efektif jika diatur dalam sebuah regulasi
agar tidak melanggar norma-norma. Sebagai proses politik komunikasi menjadi
alat yang mampu menyampaikan pesan politik. Ini artinya komunikasi sangat
penting untuk menyampaikan sebuah politik yang akan diberikan kepada
masyarakat.
2. Pengertian Branding
Branding adalah pemantapan merek didalam memori publik. Menurut
Vivaldi and Partner, social brand adalah sesuatu yang dirasakan, yang dihasilkan
dari pertukaran, dan interaksi diantara pengguna brand dalam sebuah
komunikasi.13 Dengan kampanye besar-besaran, menyentuh, anggaran iklan yang
luar biasa bisa mengangkat sebuah reputasi politisi, social branding bukan
mengenai tentang menghabiskan uang, tetapi memerlukan banyak inovasi yang
lebih inovativ, berbeda, dan tidak sekedar ramai di pinggir jalan. Akan tetapi
bagaimana membuat publik benar-benar merasa keberadaan politik membawa
13 Dedi, Op.Cit, h.38.
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mereka ke arah yang lebih baik, sejahtera, dan berkelanjutan. Branding yang
seperti ini yang akan membangun reputasi, bukan sekedar citra politik, karena
perlakuan sosial brand menggunakan strategi citra politik, bukan politik citra.
Keduanya berbeda, hanya saja sering kali publik tidak memerdulikan perbedaan
tersebut. Publik, lebih peduli dengan tindakan yang realistis.
3. Komunikasi Politik Dalam Membentuk Branding
Dengan adanya komunikasi politik maka secara tidak langsung itu semua
membuat suatu branding pada orang yang berpolitik, Tujuan komunikasi politik
adalah menciptakan, membangun, dan memperkuat citra (image) politik ditengah
masyarakat, khususnya pemilih. Brand yang tercipta para calon yang akan
bersaing pada pemilihan Kepala Daerah dapat memengaruhi persepsi konstituen
atau pemilih terhadap seorang calon. Jika konstituen mempunyai persepsi yang
baik terhadap politisi tersebut maka konstituen akan selalu menilai bahwa calon
tersebut adalah baik. Begitu pula sebaliknya, pengalaman buruk yang membuat
hilangnya citra yang positif.
Iklan politik yang ditayangkan lewat berbagai media massa, terutama
layar kaca pada dasarnya sama-sama berupaya membangun citra dalam imajinasi
tentang kekuasaan yang bergelayut dipikran publik.14 Kita lihat bagaimana iklan
politik itu menyerbu ruang publik dan menyapa masyarakat pemilih. Semuanya
itu tidak lain sebagai bentuk simbolisme dan pencitraan.
4. Media Harian Pagi Rakyat Empat Lawang
Media massa dalam arti sempit meliputi surat kabar, koran, majalah,
tabloid, dan buletin-buletin pada kantor. Sedangkan media massa dalam arti luas
biasanya meliputi media cetak, audio, audiovisual, dan media elektronik.
Kelompok infrastruktur politik tersebut, secara nyata itulah yang menggerakan
sistem, memberikan input, terlibat dalam proses politik, memberikan pendidikan
14 Heri dan Farid,Op.Cit, h.137.
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politik, melakukan sosialisasi politik, menyeleksi kepemimpinan, menyelesaikan
sengketa politik.15
Peranan media massa dalam struktur politik tidak hanya sekedar
menyebarkan berbagai informasi politik ke publik, akan tetapi peranan media
massa ini sangat potensial dalam memasukkan input politik sebuah sistem politik.
Selain itu media massa juga memiliki peran menyampaikan kebijakan publik
yang dibuat oleh pemerintah kepada rakyat. Maka dari itu Saifudin Aswari Rivai
memasang Advertising (Adv) di Harian Pagi Rakyat Empat Lawang, Saifudin
Aswari Rivai memanfaatkan media massa yakni koran untuk menyampaikan dan
membuat branding dirinya dalam pencalonan Gubernur Sumsel 2018 mendatang.
Advertising tersebut berupa berita atau kegiatan tentang Saifudin Aswari Rivai
yang secara khusus diberitakan satu bulan sebanyak delapan berita.
Harian Pagi Rakyat Empat Lawang atau yang sering disingkat REL
merupakan media cetak lokal yang terbit setiap hari selain hari minggu atau hari
libur nasional. Secara manajemen, Harian Pagi Rakyat Empat Lawang berada
dibawah manajemen Harian Umum Lahat Pos dengan status suplemen, yang
merupakan salah satu media dibawah manajemen Sumeks Group-Jawa Pos Group.
Setiap harinya surat kabar menyajikan berbagai macam berita dalam berbagai
rubrik, diantaranya adalah rubrik pendidikan, bisnis, kriminal, Lahat, Tebing
Tinggi.
G.Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu
peneliti berusaha menggambarkan secara detail mengenai segala data dan
informasi yang diperoleh sehubungan dengan permasalahan yang sedang
diteliti.16Peneliti akan mendeskripsikan pemahaman tentang analisis komunikasi
politik dalam membentuk branding seseorang.
15 Elly,Op.Cit, h.48.
16 Julia Brannen,Memadu Metode Penelitian (Kualitatif &kuantitatif),(Yogyakarta :
Pustaka Pelajar,2005), h.32.
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Tipe deskriptif ini bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau
karakteristik populasi atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. Pendekatan
kualitatif digunakan karena pendekatan ini bisa dijadikan alat untuk melihat sejauh
mana proses terjadi pada gejala sosial yang tidak diteliti menggunakan angka,
melainkan hanya menggunakan standar mutu atau kualitas yang dinyatakan
dengan angka-angka.
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif, data
kualitatif yakni data berbentuk konsep atau data yang digambarkan dan
dikumpulkan dalam kata dengan mengangkat dan menguraikan tentang
komunikasi politik dalam membentuk brandingSaifudin Aswari Rifai pada
pemilihan Gubernur Sumsel 2018.
b. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data yang mencakup :
1) Sumber data primer adalah data yang bersumber dari Harian Pagi Rakyat
Empat Lawang Edisi November-Desember 2016.
2) Sumber data sekunder yaitu, data yang bersumber dari buku-buku yang
berkaitan dengan komunikasi, politik, dan lainnya yang ada hubungannya
dengan penelitian.
H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti berupa catatan, buku, surat kabar dan sumber data yang lainnya. Yang ada
hubungannya dengan masalah penelitian, serta data yang bersumber dari Harian
Pagi Rakyat Empat Lawang Edisi November-Desember 2016.
a. Teknik Dokumentasi
13
Merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen biasanya
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental. Dokumen yang
berbentuk tulisan, misalnya adalah catatan harian, sejarah kehidupan, cerita,
biografi, peraturan, dan masih banyak jenis lainnya. Dokumen yang berbentu
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen berbentuk
karya misalnya, karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film dan
lain-lain.
b. Observasi
Nasution (1988) menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuan dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan
seiring dengan bantuan alat yang canggih, sehingga benda-benda yang sangat
kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas. Salah satu
teknik peneliti gunakan yaitu melakukan pengamatan langsung (observasi)
terhadap berita komunikasi politik di Media Harian Pagi Rakyat Empat
Lawang.
c. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan responden atau orang yang diwawancarai. Dalam hal ini peneliti
mengadakan wawancara kepada Saifudin Aswari Rivai.
I. Sistematika Penulisan
Adapun laporan hasil penelitian ini dituangkan dalam bentuk karya tulis
skripsi dengan sistematika penulisan seperti dibawah ini :
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BAB I : Pendahuluan
Mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah,tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II :Landasan Teori
Menguraikan tentang pengertian komunikasi politik dan branding,
yang meliputi: pengertian komunikasi, pengertian politik dan
branding, budaya pencitraan politik, dan teori mengenai komunikasi
politik.
BAB III :Profil Saifudin Aswari Rivai dan Harian Pagi Rakyat Empat
Lawang
Gambaran umum objek penelitian yang meliputi, profil Saifudin
Aswari Rifai dan sejarah singkat mengenai profil perusahaan Surat
Kabar Harian Pagi Rakyat Empat Lawang.
BAB 1V : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi dan analisis data, yang mencakup komunikasi politik
Saifudin Aswari Rivai membentuk branding dalam pemilihan
Calon Gubernur Sumsel 2018, di Harian Pagi Rakyat Empat
Lawang edisi November-Desember 2016.
BAB V : Kesimpulan dan Saran
Berupa penarikan kesimpulan dan penelitian yang dilakukan
berdasarkan bab-bab sebelumnya, melalui analisis secara seksama
dan untuk menentukan saran-saran.

